BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Mekanisme penetapan harga pada penjualan hasil tangkapan nelayan di
Pasar Pelelangan Ikan Kota Kendari

a. hasl tangkapan bersifat positif yaitu juragan memberikan harga
kepada nelayan sebesar Rp. 300.00 perbasket untuk jenis ikan
campuran dan harga Rp. 400.000 perbasket untuk jenis ikan kakap
dan ikan baronang.

b. Hasil tangkapan berbanding terbaik yang sifatnya negatif hasil
tangkapan nelayan tidak mencapa modal maka akan terhitung
sebagal utang dan yang akan menanggungnya.

2. Perspektif ekonomi islam terhadap mekanisme penetapan harga ikan pada
nelayan di pasar pelelangan ikan Kota K endari

a. juragan memberikan modalnya berupa kapal, bahan bakar, beras,
es balok dan bekal selama perjaanan yang dinominalkan sebesar
Rp 20.000.000 per 10 harinya.

b. Nelayan mengelola modal yang telah diberikan oleh juragan
tersebut, dalam hal ini nelaan melakukan perjalanan laut untuk
menangkap ikan.

c. Sebuah kapal bersandar, kemudian hasil tangkapan disetot ke

juragan. Sselanjutnya penetapan harga jua ditentukan secara
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5.2 Saran

sepihak oleh juragan dan ikan dan nelayan tidak berdaya

menentukan harga jual ikan laut hasil tangkapannya.

. Upah yang diterima oleh nelayan berupa bagi hasil bersih. Hasll

penjualan atau pendapatan dikurangi dengan modal yang dimodali
oleh juragan, kemudian dikurangi lagi 10% dimana 7% juragan dan
3% untuk nahkoda kapal, maka hasilnya laba bersih yang dibagi
kepada nelayan. Di sini nelayan berutang nilai jual |ebih besar dari
modal (pokok), sebaliknya nelayan akan berutang, jika nilai jual
lebih kecil dari modal (harga pokok). Kesimpulannya adalah
nelayan tertindas karena pengorbanan waktu dan terganggunya

tidak dihitung oleh juragan.

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah:

1. Bagi pemerintah agar sekiranya bisa melihat langsung dan mengawasi

bagaimana mekanisme penetapan harga yang tercipta di Pasar Pelelangan

Ikan Kota Kendari dan dapat berkonstribusi dalam penentuan harga yang

baik.

2. Bagi juragan untuk tidak sepihak menentukan harga dan memberikan

kebebasan kepada nelayan dalam menentukan harga hasil tangkapannya.
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